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ABSTRAK  

PermasaIahan peneIitian ini berawaI dari hasiI observasi diIapangan terhadap pembeIajaran permainan 

bocce. HasiI temuan diIapangan partisipasi anak tunagrahita daIam mengikuti permainan bocce masih 

sangat rendah. HaI ini yang dijadikan Iatar beIakang oIeh peneIiti untuk dijadikan sebuah peneIitian 

dengan juduI “Pengaruh PembeIajaran Dengan ModeI Bermain Terhadap Kemampuan MeIempar BoIa 

Pada Anak Tunagrahita DaIam Permainan Bocce”. Dengan menggunakan pembeIajaran dengan modeI 

bermain diharapkan anak akan tertarik untuk mengikuti pembeIajaran. Tujuan dari peneIitian ini untuk 

mengetahui kemampuan meIempar boIa pada anak tunagrahita daIam permainan bocce dengan 

pembeIajaran menggunakan modeI bermain. Metode peneIitian yang digunakan adaIah metode 

peneIitian pre-eksperimen dengan desain One Grup Pretest-Posttest Design. PopuIasi dan sampeI 

daIam peneIitian ini adaIah anak tunagrahita ringan di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana yang 

berjumIah 22 orang. lnstrumen yang digunakan daIam peneIitian ini berupa tes meIempar boIa ke 

tembok. Pengujian hipotesis menggunakan perhitungan statistik dengan apIikasi SPSS Ver. 16. For 

Windows. HasiI peneIitian ini menunjukan bahwa pembeIajaran permainan bocce dengan 

menggunakan modeI bermain pada anak tunagrahita memiIiki pengaruh yang sangat signifikan. 

  

Kata kunci: ModeI Bermain, Kemampuan MeIempar, Anak Tunagrahita 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, saIah satu 

manfaat dari pendidikan jasmani yaitu diperoIeh kebugaran jasmani yang baik, dengan adanya 

kebugaran jasmani yang baik akan sangat membantu daIam kehidupan sehari-hari. Menurut Pangrazi 

& Dauer (daIam Suherman, 2000, hlm. 20) mengemukakan bahwa “Pendidikan jasmani merupakan 

bagian dari program pendidikan umum yang memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeIuruh. MeIaIui pendidikan jasmani anak akan memperoIeh berbagai 

ungkapan yang erat kaitannya dengan kesan pribadi yang menyenangkan serta ungkapan yang kreatif, 

inovatif, terampiI, memiIiki kebugaran jasmani, kebiasaan hidup sehat dan memiIiki pengetahuan serta 

pemahaman terhadap gerak anak. SeIain itu pendidikan jasmani tidak hanya diperIukan untuk orang 

normaI saja, tetapi anak berkebutuhan khusus juga membutuhkan kegiatan oIahraga. Namun masih 

banyak orang yang menganggap bahwa anak berkebutuhan tidak dapat meIakukan kegiatan apa-apa 

termasuk oIahraga. Kecacatan pada umunya masih dianggap faktor penyebab seorang anak tidak 

membutuhan pembeIajaran penjasorkes. Namun secara kodrati manusia Iahir memiIiki hak dan 

kewajiban yang sama, sehingga anak berkebutuhan khusus dan anak normaI memiIiki hak dan 

kewajiban yang sama. Tetapi pada kenyataannya tidak semua anak berkebutuhan khusus (ABK) 
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mendapatkan Iayanan pendidikan jasmani yang sesuai dengan kebutuhan dan hambatan yang dimiIiki 

anak berkebutuhan khusus (ABK) itu sendiri, karena tidak semua guru penjasorkes memahami dan 

mengetahui Iayanan yang harus diberikan kepada anak berkebutuhan khusus (ABK), maka dari itu 

anak berkebutuhan khusus (ABK) memerIukan perhatian dan Iayanan yang khusus juga. Pendidikan 

jasmani yang akan diberikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) adaIah pendidikan jasmani adaptif. 

MeIaIui pendidikan jasmani adaptif anak berkebutuhan khusus dapat mempunyai motivasi Iagi untuk 

meningkatkan keterampilan yang dimiIikinya sehingga anak berkebutuhan khusus dapat berprestasi 

dan juga dapat meningkatkan kebugaran jasmani mereka.  

  Menurut Kalef, Reid, & MacDonald (2013, hlm. 2515)  

Pendidikan jasmani adaptif yaitu suatu program pengajaran pendidikan jasmani adaptif yang 

disesuaikan dengan jenis atau karakteristik keIainan siswa. KeIainan pada siswa Iuar biasa terjadi pada 

keIainan fungsi postur, sikap tubuh dan mekanika tubuh. Untuk itu pendidikan jasmani adaptif mengacu 

pada program kesegaran jasmani yang progesif dan seIaIu berkembang. PembeIajaran pendidikan 

jasmani adaptif sangat berpengaruh daIam proses penyampaian materi. Pada saat diIapangan 

pembeIajaran pendidikan jasmani masih mempunyai beberapa permasaIahan. ModeI pembeIajaran 

yang guru sampaikan kurang efektif, kurang inovasi yang membuat anak cepat merasa bosan, bahkan 

maIas untuk mengikuti kegiatan pembeIajaran pendidikan jasmani. SeIain itu juga materi yang 

disampaikan daIam pembeIajaran penjas harus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik, serta kecacatan yang dimiIiki oIeh anak. Menurut Fazjrian & Sudirjo 

(2016, hlm. 34) mengemukakan bahwa pembeIajaran yaitu:  

Dengan adanya pembeIajaran pendidikan jasmani adaptif dapat terIaksana sesuai dengan 

tujuan, maka guru pendidikan jasmani harus bisa membuat pembeIajaran yang efektif dan 

menyenangkan. Untuk itu perIu adanya soIusi untuk mengatasi kesuIitan dan hambatan daIam 

proses beIajar dan mengajar agar siswa senang daIam mengikuti pembeIajaran. SaIah satu 

caranya dengan modeI pembeIajaran yang harus dikembangkan untuk pembeIajaran yang 

Iebih menarik, efektif, inovasi dan membuat anak menjadi Iebih minat untuk mengikuti 

pembeIajaran pendidikan jasmani adaptif ini. 

 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiIiki karakteristik yang berbeda dengan 

anak pada umumnya. Di lndonesia, anak berkebutuhan khusus yang mempunyai gangguan 

perkembangan dan teIah diberikan peIayanan pendidikan yaitu: tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 

tunadaksa, tunalaras, autis, tunaganda, ADDH (hiperaktif), dan kesuIitan beIajar (Iearning disabiIitie). 

Anak tunagrahita adaIah anak yang mengaIami gangguan perkembangan daIam mentaI yang 

disebabkan rendahnya tingkat kecerdasan. Menurut Panek & Jungers (2008, hlm. 125) “ConsequentIy, 

the Iiterature reveaIs a hierarchy of disabiIities, with mentaI retardation consistentIy ranking at or near 

the bottom (most negative, Ieast accepted) compared to other disabiIities”. Anak tunagrahita adaIah 

anak yang kecerdasan di bawah rata-rata. Di samping itu anak yang mengaIami keterbeIakangan 

daIam menyesuaikan diri dengan Iingkungannya. Anak tunagrahita yaitu anak yang memiIiki hambatan 

inteIektuaI tetapi mereka masih mempunyai potensi yang bisa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Kebutuhan gerak anak tunagrahita Iebih besar daripada anak Iainnya, karena anak tunagrahita 

memiIiki hambatan daIam merespon rangsangan yang diberikan meIaIui gerak, menirukan gerak 

bahkan ada yang memang fisiknya terganggu sehingga mereka tidak dapat meIaIukan gerakan yang 

terarah dengan benar. Ketidakmampuan anak tunagrahita daIam menguasai kemampuan gerak, 
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aktivitas oIahraga dan fisik akan mudah diikuti oleh anak-anak yang normaI, tetapi bagi anak 

tunagrahita dan penyandang cacat fisik Iainnya merupakan masaIah oIahraga.  

PembeIajaran pendidikan jasmani yang diberikan untuk anak tunagrahita perIu diberikan dorongan, 

permainan yang beragam, dan bervariasi untuk membantu anak Iebih aktif dan bersemangat daIam 

mengikuti kegiatan pembeIajaran pendidikan jasmani. Dengan menggunakan pembeIajaran yang 

dikemas ke daIam permainan yang dirancang daIam suatu proses yang kondusif, diyakini dapat 

menghasilkan rasa senang. Adapun makna permainan daIam pendidikan menurut Sutrisna (2016, hlm. 

17) yaitu “Permainan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan jasmani yang 

mempunyai banyak kegiatan seperti haInya pada kegiatan oIahraga pada umumnya, dengan bermain 

akan terpacuIah perkembangan anak secara menyeIuruh misaInya perkembangan jasmani dan 

koordinansi gerak anak”. MeIaIui modeI bermain yang memiIiki peranan sangat penting daIam 

membantu anak tunagrahita mencapai keberhasiIan daIam pembeIajaran pendidikan jasmani dan 

hambatan motoriknya, sehingga materi yang diberikan akan tersampaikan dengan baik dan anak juga 

tidak akan merasa bosan daIam mengikuti pembeIajaran pendidikan jasmani. Menurut Roswati (2016, 

hlm. 17) “PembeIajaran modeI bermain yaitu pembeIajaran yang dikemas kedaIam permainan di 

rancang daIam suatu proses yang kondusif, di yakini dapat menghasiIkan rasa senang dan 

kegembiraan bagi anak”. MeIempar adaIah kegiatan yang meIibatkan visuaI juga motorik kasar anak 

tunagrahita, dimana akan Iebih banyak kegiatan visuaI motorik anak yang akan diIewati daIam kegiatan 

sehari-hari. KesuIitan anak tunagrahita daIam meIempar boIa terIetak pada pandangan yang tidak 

sesuai dengan gerakan tangan, ketika meIempar anak tunagrahita mengarahkan boIa pada satu sudut 

dan bukan pada objek maupun target yang ditentukan. Tentu kesuIitan yang dihadapi anak tunagrahita 

dalam meIempar boIa diperngaruhi oIeh kurangnya Iatihan motorik kasar dan haIus serta kemampuan 

konsentrasi anak. 

SeIama peneIiti meIakukan observasi dan mengikuti beberapa kaIi pembeIajaran penjas, 

peneIiti menemukan berbagai karakteristik anak muIai dari sifat anak yang suIit untuk mengenaI orang 

baru, emosi anak yang seIaIu berubah-ubah dan tidak terkendaIi. Kemampuan anak daIam berbicara 

kurang, dan kurangnya percaya diri. Sedangkan dari segi akademiknya anak memiliki prestasi yang 

rendah. HaI ini akan berdampak terhadap tingkat kesegaran jasmani dan keterampilan gerak anak yang 

semestinya dapat dikembangkan sesuai dengan perkembangan gerak seusianya. 

DidaIam kurikuIum SLB (SekoIah Luar Biasa) permainan boIa bocce yang termasuk saIah satu 

cabang oIahraga yang harus diajarkan, karena cabang ini sangat bermanfaat untuk perkembangan 

anak, baik secara fisik, mentaI, dan inteIektuaInya. Degan modeI bermain diharapkan anak dapat 

meIakukan berbagai aktifitas, terutama bermain bocce.  

Menurut Cummiskey (2013, hlm. 28) mengemukakan bahwa:  

Bocce didirikan oIeh Federasi Bocce A. S. (n.d.) namun teIah dimodifikasi untuk digunakan daIam 

pendidikan jasmani. PeraIatan yang digunakan cukup sederhana yaitu deIapan boIa inti berdiameter 

Iebih dari 4 inci yang terbagi menjadi dua warna berbeda dan satu boIa paIIina. BoIa paIIina Iebih keciI 

dan warnanya berbeda dengan warna bocce. Bocce bisa dimainkan antara dua pemain atau dua tim 

hingga empat pemain. Tujuan permainan bocce ini adaIah untuk mengguIingkan boIa bocce sedekat 

mungkin dengan paIIina. Bocce adaIah permainan outdour dimainkan dengan dua ukuran boIa. BoIa 

bocce sedikit Iebih besar dari softbaII dan boIa paIIina sedikit Iebih keciI dari boIa tenis. 

SeteIah diadakan pengamatan di Iapangan, pembeIajaran permainan bocce seIama ini kurang menarik 

dan kurang optimaI yang disebabkan daIam pembeIajaran guru penjas menyampaikan materinya 

kurang bervariasi, kurang efektif, kurang inovasi dan kurang memperhatikan anak secara individuaI 
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serta kurangnya motivasi yang diberikan guru pada saat anak bermain bocce. Kenyataannya haI 

tersebut dapat diIihat pada saat partisipasi anak-anak berkebutuhan khusus daIam mengikuti 

permainan bocce masih sangat rendah sehingga menyebabkan anak berkebutuhan khusus menjadi 

cepat bosan. ApabiIa modeI pembeIajaran penjas diIaksanakan dengan menggunakan variasi, seperti 

haInya menggunakan modeI bermain kemungkinan anak akan tertarik untuk mengikuti pembeIajaran 

yang guru pendidikan jasmani ajarkan, karena dengan menggunakan modeI yang bervariasi khususnya 

modeI bermain maka anak akan memperoIeh sesesuatu yang baru dan menguntungkan sekaIigus 

memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus, untuk meIakukan bermain yang 

merupakan kegemarannya serta akan menjadi sesuatu motivasi anak untuk bergerak aktif daIam 

mengikuti pembeIajaran penjas saIah satunya yaitu bermain bocce.  

Berdasarkan pada pemaparan Iatar beIakang diatas, maka peneIiti tertarik untuk mengangkat 

peneIitian dengan juduI: “Pengaruh PembeIajaran Dengan ModeI Bermain Terhadap Kemampuan 

MeIempar BoIa Pada Anak Tunagrahita DaIam Permainan Bocce”.  

 

 

 

METODE PENELlTlAN  

Desain_PeneIitian  

Pada proses peneIitian hendaknya peneIiti dapat menentukan suatu metode peneIitian yang nantinya 

akan digunakan, haI ini berdasarkan suatu pemahaman bahwa metode peneIitian dapat dijadikan suatu 

cara untuk mendapatkan suatu data, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan hasiI dari peneIitian 

yang diIakukan. Untuk mencapai tujuan yang akan diinginkan pada saat peneIitian yang akan diIakukan 

maka penting bagi peneIiti untuk memiIih metode peneIitian mana yang tepat sebagai metode 

peneIitian yang akan digunakan. Sugiyono (2015, hlm. 4) mengemukakan: 

Metode peneIitian pada dasarnya merupakan cara iImiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan haI tersebut terdapat empat kata kunci yang perIu 

diperhatikan yaitu, cara iImiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara iImiah berarti kegiatan 

peneIitian itu didasarkan pada ciri-ciri keiImuan yaitu rasionaI, empiris, cIan sistematis. 

Sesuai dengan tujuan peneIitian, maka metode peneIitian yang akan digunakan daIam peneIitian ini 

adaIah metode peneIitian eksperimen. Arikunto (2013, hlm. 207) mengungkapkan bahwa “Eksperimen 

adaIah suatu cara untuk mencari hubungan sebab-akibat (hubungan kIausaI) antara dua faktor yang 

sengaja ditimbuIkan oIeh peneIiti dengan menyisihkan faktor-faktor Iain yang bisa mengganggu”. Pada 

peneIitian ini peneIiti menggunakan desain Pre-Eksperiment Designs. Desain peneIitian yang 

digunakan daIam peneIitian adaIah “One-grup Pretest-Posttest Design” yaitu ekperimen yang 

menggunakan pre-test dan post-test untuk membandingkan keadaan sebeIum diberikan perIakuan dan 

seteIah diberikan perIakuan Sugiyono (2013, hlm. 74) 

PopuIasi Dan SampeI 

Untuk memperoIeh data daIam sebuah peneIitian, peneIiti membutuhkan sumber data yang 

disebut popuIasi dan sampeI peneIitian. Adapun popuIasi yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah 

anak tunagrahita di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon yang 

berjumIah 71 anak. Menurut Sugiyono (2015, hlm. 41) “SampeI adaIah bagian dari jumIah dan 

karakteristik yang dimiIiki oleh popuIasi tersebut”. Teknik pengambiIan sampeI daIam peneIitian ini 

adaIah menggunakan purposive sampIing. Teknik ini diambiI karena peneIiti memiIih sampeI anak 
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tunagrahita ringan. Sesuai dengan pernyataan Arikunto (2013, hlm. 140) “PengambiIan sampeI harus 

atas dasar pertimbangan tertentu”. Sebagai pertimbangan daIam pengambiIan sampeI pada peneIitian 

ini adaIah dimiIikinya ciri khusus dari anggota popuIasi yaitu anak tunagrahita ringan. Berdasarkan 

teknik tersebut maka diperoIeh sampeI sebanyak 22 siswa tunagrahita ringan SLBN Pangeran 

Cakrabuana. 

 

 

lnstrumen PeneIitian  

lnstrumen daIam peneIitian berfungsi sebagai aIat pengumpuIan data. Adapun instrument yang akan 

digunakan untuk mengukur kemampuan meIempar boIa pada anak yaitu tes meIempar boIa ke tempok 

dengan jarak 2,5 meter. Menurut Nurhasan, 2000, hlm. 181) mengemukakan bahwa tes meIempar boIa 

yaitu untuk mengukur kemampuan koordinasi mata dan tangan. HasiI tes digunakan untuk mengukur 

peningkatan kemampuan meIempar boIa seIama proses pembeIajaran menggunakan permainan 

bocce. 

 

HASlL DAN PEMBAHASAN  

HasiI AnaIisis Data 

Peningkatan kemampuan meIempar boIa dapat diketahui dengan cara meIihat hasiI dari niIai pre-test 

dan post-test yang sudah peneIiti Iakukan bisa meIihat niIai minimum, niIai maxsimum, mean, dan 

standar deviasi dapat diIihat pada rekapituIasi statistik ekperimen sebagai berikut: 

TabeI 4.3 

RekapituIasi Statistik Eksperiment Pre-test dan Post-test 

 

  Pretest Posttest 

N Valid 22 22 

Missing 0 0 

Mean 2.3636 3.7727 

Std. Deviation 1.61968 1.54093 

Range 6.00 6.00 

Minimum .00 1.00 

Maximum 6.00 7.00 

Sum 52.00 83.00 

 

Dari Tabel 4.3 di atas ini merupakan hasil rekapitulasi statistik pre-test dan post-test yang 

meliputi nilai minimum, nilai maxsimum, mean, sum, standart deviasi dan range sebelum mendapatkan 

treatment (pre-test) dan sesudah mendapatkan treatment (post-test. Sajian dari tabel 4.3 dapat di 

simpulkan bahwa hasil pre-test dengan jumlah sampel sebanyak 22 orang diperoleh nilai minimum 

0.00, nilai maxsimum 6.00, nilai mean 2.3636, nilai sum 52.00, mempunyai nilai range 6.00, dan nilai 

std. Deviation 1.61968. Sedangkan nilai post-test dengan jumlah sampel sebanyak 22 orang diperoleh 

nilai minimum 1.00, nilai maxsimum 7.00, nilai mean 3.7727, nilai sum 83.00, mempunyai nilai range 

6.00 dan nilai std. Deviation 1.54093. 
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Uji Normalitas 

Yang diperIukan untuk uji hipotesis yaitu uji normaIitas menurut Sunjoyo, CaroIina, Magdalena, & 

Kurniawan (2013, hlm. 59) menjeIaskan bahwa “Uji normaIitas yaitu untuk meIihat apakah niIai residual 

berdistribusi normal atau tidak”. Untuk mengetahui kenormalan data tersebut digunakanlah uji 

normalitas Shapiro-Wilk karena sampelnya yang digunakan kurang dari 50. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Maulana (2016, hlm. 234) yaitu : 

Uji Kolmogorov-Smirnov digantikan sebagai pengganti uji Kay-Kuadrat ketika menguji dua 

sampel bebas, distribusinya kontinu, datanya tersebar, serta jumlah sampel pada setiap 

kelompok tidak harus sama dan disarankan bagi sampel yang berjumlah lebih dari 50 subjek. 

Sementara untuk jumlah sampel yang berjumlah kurang dari 50 subjek, akan lebih akurat 

dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk.  

Hasil analisa tersebut disajikan dalam Tabel 4.4 di bawah ini. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test Tes Melempar Bola Pada Anak Tunagrahita 

Dalam Permainan Bocce 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data pre-test dan post-test tes melempar bola yang 

tersaji dalam Tabel 4.4 diperoleh informasi bahwa nilai pre-test memiliki P-value (Sig) senilai 0.312, 

sedangkan nilai post-test memiliki P-value (Sig) senilai 0.474. Nilai yang diperoleh dari hasil pre-test 

lebih dari 0.05 sehingga H0 diterima atau dengan kata lain data berdistribusi normal. Sedangkan nilai 

yang diperoleh dari post-test lebih dari 0.05 sehingga H0 diterima atau dengan kata lain data 

berdistribusi normal. 

 

Uji Homogen  

Uji homogenitas berguna untuk menguji perbedaan varians antar kedua hasil tes pre-test dan 

post-test, uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Levene’s Test. Adapun 

hipotesis yang akan di uji adalah: 

H0  = tidak terdapat perbedaan variansi antara pre-test dan post-test 

H1  = terdapat perbedaan variansi antar pre-test dan post-test 

Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi (  = 0.05,) jika nilai P-value (Sig)   0.05 

maka H0 ditolak dan jika signifikansi (  = 0.05,) jika nilai P-value (Sig) ≥ (α = 0.05). Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada table berikut: 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .134 22 .200* .950 22 .312 

Posttest .147 22 .200* .959 22 .474 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   
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Tabel 4.5 Uji Homogenitas Tes Melempar Bola 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil_Pretets_Posttest 
  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.137 1 42 .713 

 

Dari table 4.5 dapat diketahui dari hasil uji homogenitas nilai levene’s statistic tes melempar bola ke 

tembok data pre-test dan post-test memiliki P-value (sig) sebesar 0.713. Dengan demikian 0.713 ≥ α= 

0.05, maka H0 diterima sehingga tidak terdapat perbedaan varian antara data hasil pre-test dan post-

test.  Jadi data hasil pre-test dan post-test berasal dari populasi yang homogen. Sehingga syarat 

analisis data melalui statistik parametrik sudah terpenuhi. 

Uji Hipotesis  

Untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan maka uji analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis uji beda berpasangan (paired sample t-test), karena untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan rata-rata dari dua sample (atau kelompok) yang berpasangan atau berhubungan. Uji 

paired sample t-test yaitu bagian dari statistic paramentrik (Sunjoyo, 2013, hlm. 94). Uji ini dapat 

dilanjutkan sebab di awal telah dibuktikan bahwa data berdistribusi normal. Adapun hasil dari uji paired 

sample t-test dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6  Uji paired sample t-test Kemampuan Melempar Bola 

 

Dapat dilihat pada table 4.6  di atas diperoleh nilai pre-test dan post-test  dari uji t sebesar -

11.196 dengan P-value (sig.2-tailed) sebesar 0.000.  Apabila dibandingkan antara t-hitung dan t-tabel 

dengan tingkan signifikansi α 0.05 maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.7207, hal ini berarti -11.196 < 

1.7207 atau 0.000 < α 0.05. Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah diberikan  treatment, dengan kata lain pembelajaran dengan model bermain memiliki pengaruh 

yang sangat signifikan terhadap kemampuan melempar bola dalam permainana bocce pada anak 

tunagrahita. Dengan demikian 0.000 < α= 0.05 maka H0 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh antara 

hasil pre-test dan post-test. Jadi terdapat pengaruh yang signifikan diberikannya pembelajaran dengan 

model bermain terhadap kemampuan melempar bola dalam permain bocce pada anak tunagrahita. 

 

PEMBAHASAN  

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Nilai_Pretest - Nilai_Posttest -1.409 .590 .126 -1.671 -1.147 -11.196 21 .000 
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Berdasarkan hasil analisis data yang ada menunjukan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran dengan 

model bermain terhadap kemampuan melempar bola pada anak tunagrahita dalam permainan bocce. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pembelajaran dengan model bermain sangat efektif dalam 

meningkatan kemampuan melempar bola pada anak tunagrahita. Pada setiap pertemuan, dipilih 

permainan-permainan yang memberikan pengaruh pembelajaran dengan model bermain terhadap 

kemampuan melempar bola. Modifikasi peraturan-peraturan untuk mereka agar lebih menarik dan tidak 

mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani adaptif. Seperti pendapat yang 

dikemukakan Taringan (2014, hlm. 87): 

Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para siswa penyandang cacat dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, para guru penjas seyoginya melakukan modifikasi dan penyesuian-

penyesuaian terutama mengenai sifat-sifat yang berkaitan dengan suasana dan kondisi yang 

dialami dalam pembelajaran. 

Dari pendapat tersebut dapat digambarkan bahwa aktivitas-aktivitas yang dilakukan agar anak 

berkebutuhan khusus ikut terlibat yaitu dengan cara memodifikasi permainan sesuai dengan 

kebutuhannya. Peneliti memberikan treatment berupa pembelajaran dengan model bermain selama 12 

kali pertemuan, dengan satu minggu tiga kali pertemuan agar dapat meningkatkan kemampuan 

melempar bola. 

Analisis data yang sudah peneliti lakukan bahwa hasil uji normalitas data pre-test menggunakan uji 

normalitas Shapiro-wilk memiliki P-value sebesar 0.312. Dengan demikian untuk uji normalitas Shapiro-

wilk data pre-test memiliki nilai P-value ≥ α= 0.05, sehingga data berasal dari sampel yang berdistribusi 

normal. Jadi data hasil pre-test kemampuan melempar bola pada anak tunagrahita berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk uji normalitas pada data post-test memiliki P-value sebesar 0.474. Dengan demikian 

untuk uji normalitas Shapiro-wilk data post-test memiliki nilai P-value ≥ α= 0.05, sehingga data berasal 

dari sampel yang berdistribusi normal. Jadi data hasil pre-test kemampuan melempar bola pada anak 

tunagrahita berdistribusi normal. 

Setelah uji normalitas dilakukan dan menghasilkan data berdistribusi normal, maka dilakukan uji 

homogenitas untuk mengetahui varians antara data hasil pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil 

analisis data yang dilakukan diperoleh hasil uji homogenitas dapat di lihat dari nilai Levene’s Statistic 

tes kemampuan melempar bola ke tembok data pre-test dan post-test memiliki nilai P-value sebesar 

0.713. Dengan demikian P-value data pre-test dan post-test ≥ α= 0.05, maka H0 diterima, sehingga 

data pre-test dan post-test tidak terdapat perbedaan varians. Jadi data hasil pre-test dan post-test 

berasal dari populasi yang homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari pembelajaran dengan model bermain 

terhadap kemampuan melempar bola pada anak tunagrahita. Dengan hasil uji hipotesis menggunakan 

uji Paired sample t-test di peroleh thitung -11.196 dengan P-value (sig.2-tailed) sebesar 0.000. Nilai ttabel 

dengan df= 21 pada taraf signifikan 5% yaitu 1.7207 oleh karena itu thitung < ttabel (-11.196 < 1.7207), 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test dalam melakukan tes 

kemampuan melempar bola ke tembok. Dengan demikian P-value (sig.2-tailed) 0.000 < α= 0.05, maka 

H0 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh antara hasil pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan treatment 

pembelajaran dengan model bermain terhadap kemampuan melempar bola. Jadi berdasarkan 

penjelasan di atas dapat diartikan bahwa pembelajaran dengan model bermain berpengaruh terhadap 
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kemampuan melempar bola pada anak tunagrahita Peningkatannya dapat dilihat dari nilai mean pre-

test yaitu 2.3636 dan nilai mean post-test 3.7727 sehingga hasil menunjukkan adanya peningkatan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini sesuai dengan permasalahan dan analisis hasil penelitian serta 

pembahasan dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan melempar bola anak tunagrahita 

SLB Negeri Pangeran Cakrabuana ada pengaruh yang signifikan pada saat pembelajaran model 

bermain ini diterapkan terhadap kemampuan melempar bola dalam permainan bocce pada anak 

tunagrahita, hal ini dapat dibuktikan dari hasil yang diperoleh thitung -11.196 < 1.7207 atau 0.000 < α= 

0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima jadi terdapat perbedaan nilai antara hasil pre-test dan hasil 

post-test. Untuk rata-rata nilai pre-test mendapatkan nilai sebesar 2.3636 sedangkan untuk rata-rata 

nilai post-test mendapatkan nilai sebesar 3.7727. Dengan menggunaka model bermain yang diberikan 

kepada anak tunagrahita mengalami peningkatan yang signifikan khusunya kemampuan anak dalam 

melempar bola pada permainan bocce yang diberikan treatment dengan menggunakan pembelajaran 

model bermain mengalami peningkatan sebesar 1.4091. jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan model bermain sangat berpangaruh terhadap kemampuan melempar bola pada anak 

tunagrahita dalam permainan bocce di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana. 
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